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Abstract

Community service activities at this school aim to encourage quality improvement in
learning interest and the disciplined attitude of students in class VII through point cards
learning media at SMP Negeri 7 Bonti. The subjects of this activity are students sitting in
class VII SMP Negeri 7 Bonti, where nine students are used as the subject of receiving the
action. This activity uses the Classroom Action Research method to emphasize providing
classroom action. Data collection techniques through field observations and filling out
evaluation sheets conducted by students at the end of the meeting. The results of the
Community Service activities that have been carried out have shown an increase in interest
in learning and discipline of students sitting in class VII. There are significant changes in
student learning outcomes from the initial condition and the final situation through point
card learning media. On average, students experienced an increase in discipline and
learning achievement as seen by starting to carry the Bible regularly, dressing neatly,
actively asking questions and expressing opinions, and good cooperation between group
members and the achievement of KKM in classroom learning.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat di sekolah ini bertujuan untuk mendorong
peningkatan kualitas minat belajar dan sikap disiplin siswa kelas VII melalui media
pembelajaran kartu poin di SMP Negeri 7 Bonti. Subyek kegiatan ini adalah siswa
yang duduk di kelas VII SMP Negeri 7 Bonti, di mana sembilan siswa digunakan
sebagai subjek yang menerima tindakan. Kegiatan ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas dengan menekankan pada pemberian tindakan kelas.
Teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan dan pengisian lembar
evaluasi yang dilakukan siswa pada akhir pertemuan. Hasil kegiatan KKN yang
telah dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan minat belajar dan
kedisiplinan siswa duduk di kelas V1I. Terdapat perubahan hasil belajar siswa yang
signifikan dari kondisi awal dan situasi akhir melalui media pembelajaran kartu
poin. Rata-rata siswa mengalami peningkatan kedisiplinan dan prestasi belajar yang
terlihat dengan mulai rutin membawa alkitab, berpakaian rapi, aktif bertanya dan
mengemukakan pendapat, serta kerjasama yang baik antar anggota kelompok dan
pencapaian KKM dalam pembelajaran di kelas.

Kata Kunci: kartu poin; minat belajar; kedisiplinan; pembelajaran; pendidikan
agama
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan agama Kristen adalah
Pendidikan yang memiliki tujuan tepat yaitu
menjadi siswa penerus bangsa dengan tidak
melupakan nilai-nilai kekristenan di dalamnya
(Sidjabat, 2021). Disisi lain memberikan
pembimbingan bahwa setiap siswa memiliki
karakter dengan mencerminkan kepribadian
gambar Allah yang diimplementasikan lewat
sikap taat pada Tuhan, pola pikir yang cermat.
Berpikir kritis, adanya budi pekerti dan
memiliki kesadaran penuh akan menjaga
lingkungan sekitarnya serta ikut berpartisipasi
penuh akan kemajuan bangsa Indonesia.
Dalam keluargapun mengambil andil dengan
menjalankan Pendidikan, sebab keluarga
adalah  tempat yang  efektif  untuk
melaksanakan Pendidikan (Benyamin, 2020).
Orangtua memberikan sumbangsih yang besar
bagi kesuksesan belajar siswa di sekolah
(Listyaningrum et al., 2021).

Peranan penting orangtua dalam
memberikan dorongan tentunya menjadikan
tujuan Pendidikan agama Kristen terpenuhi,
sebab ketika siswa mempelajari Pendidikan
ini, maka akan membimbing anak tersebut
untuk mengenal Yesus Kristus sebagai juru
selamat lalu memberikan pertumbuhan rohani
siswa tersebut. Selain itu, setiap peserta didik
nantinya ketika terjun dalam sosial masyarakat
dapat bertanggungjawab untuk membantu
sesama sehingga hal tersebut tentunya
mendatangkan kemuliaan-Nya (Syafi’i, 2018).
Sebab manusia sudah sejak dari dahulu
dibentuk untuk saling menghormati manusia
secara utuh (Pakpahan, 2021). Maka dari itu
siswa yang menjadi generasi muda harus
menginternalisasikan nilai-nilai menghormati
sesama harus digemakan dikelas sekolah
(Krisna Pakpahan et al., 2021).

Penting sekali nilai-nilai kekristenan
dalam pendidikan agama Kristen sebagai
modal dasar yang harus ditanamkan oleh siswa
maupun siswi (Pantan et al., 2021). Proses
penanaman pembelajaran tentunya
membutuhkan media pembelajaran sebagai
alat yang membantu siswa tersebut untuk
meningkatkan minat belajar siswa. media
pembelajaran memang banyak namun tingkat

keberhasilan suatu Pendidikan tentu terus
dicari untuk meningkatkan minat belajar,
sebab pendidikan agama harus mempengaruhi
minat yang terdapat dalam siswa (Mahendra et
al.,, 2022). Tidak bisa dipungkiri bahwa
kecerdasan siswa generasi milenial cukup
tinggi, memudahkan setiap materi yang
disampaikan guru dapat dimengerti dengan
mudah (Benyamin, 2019). Salah satu ciri dari
generasi ini adalah mereka lahir dari teknologi.
Artinya mereka sangat melek teknologi. Oleh
karena itu guru dapat dengan mudah
meningkatkan minat belajar siswa dengan
mentransferkan ilmu pengetahuan melalui
sarana media pembelajaran yang pada
akhirnya dapat meningkatkan minat belajar
(Benyamin et al., 2021). Pembelajaran yang
memicu keinginan belajar siswa tentunya
harus menjawab kebutuhan siswa di era digital.
Pembelajaran dikemas semenarik mungkin
dengan memanfaatkan media digital. Guru
juga mesti piawai dalam menggunakan media
digital dalam mengajar (Sugiono & Hardori,
2020). Bahkan beberapa sekolah sudah mulai
mengembangkan  pembinaan  mahasiswa
dengan memanfaatkan fitur-fitur  digital
(Lutfina & Bakti, 2021). Guru yang melek
teknologi akan sangat membantu siswa belajar
di masa pembelajaran daring saat ini. Berbagai
masalah kesulitan belajar dan tantangan hidup
siswa dapat dibimbing secara daring dan
memperoleh hasil yang maksimal. Hal ini juga
berlaku sama dalam pembelajaran agama
Kristen di sekolah. Jadi, Pembelajaran agama
Kristen dapat membimbing siswa untuk
mengenal Tuhan lebih dekat melalui proses
belajar di kelas (Novalis et al., 2019).

Akhir dari Pendidikan agama Kristen
memiliki konsep bahwa setiap peserta didik itu
aktif di dalam kelas tentunya mempunyai sifat
dan  karakter  seperti  Kristus  yang
diimplementasikan terhadap sikap cinta tanah
air sebagai perwujudan bahwa peserta didik
mengasihi Tuhan.

Keaktifan siswa akan terlihat ketika
seorang guru pendidikan agama Kristen
memiliki  kompetensi untuk memajukan
pembelajarannya (Dwi et al., 2019). Dalam
mewujudkan tujuan seperti yang telah

269



@ EDUCATIONS - PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
VOLUME 14 NOMOR 02 JUNI 2023

diuraikan di atas tentunya tidak semudah
seperti yang dibayangkan oleh sebagian orang.
Ada berbagai hambatan yang dapat menjadi
halangan dalam mewujudkannya seperti
proses pembelajaran yang monoton, metode
belajar yang membosankan, media belajar
yang kurang menarik, pembawaan guru saat
mengajar dan lain sebagainya. Hambatan itu
dapat minimalisir dengan pembelajaran aspek
afektif, psikomotorik, dan kognitif (Wongkar
et al., 2020).

Berdasarkan pengamatan pada tahap
awal di kelas saat proses pembelajaran
berlangsung, peneliti menemukan adanya
masalah yang cukup mencolok di mana merasa
perlu  untuk  mengkaji  lebih  lanjut.
Permasalahan yang terjadi di antaranya,
banyak siswa yang tidak semangat mengikuti
proses pembelajaran, ribut saat belajar,
beberapa kali terlihat pikiran kosong
(melamun), sangat jarang bertanya dan
memberikan pendapat, terlebih maju di depan,
tidak disiplin untuk membawa Alkitab dan
berpenampilan tidak rapi serta minimnya niat
siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh.
Permasalahan ini berangkat karena proses
pembelajaran agama di kelas sangat monoton
dan cenderung membosankan. Guru dalam hal
ini harus lebih lagi mengambil peran untuk
memberikan ~ bimbingan  dan  arahan
pembelajaran yang menarik kepada peserta
didik yang kurang aktif (Sumarno et al., 2021).

Selain itu beberapa penelitian yang lain
mengatakan bahwa adanya korelasi yang
signifikan antara minat, kedisiplinan dan hasil
belajar siswa (Ishak et al., 2016). Hal ini
sebagai daya dorong untuk melakukan
pengabdian kepada masyarakat dengan upaya
mendorongkan niat belajar setiap siswa bahwa
belajar itu penting bagi masa depan mereka,
sekaligus sebagai uji coba solusi dari
permasalahan di atas yang ditemukan di
lapangan. Pengabdian kepada masyarakat
dilakukan dengan menerapkan media belajar
dari  hasil pemikiran konseptual, yaitu
penggunaan Media Kartu Poin yang tentunya
sudah disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, dan terintegrasi dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Adapun
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penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Nizaruddin, dkk menunjukkan  bahwa
pembelajaran yang memanfaatkan media
daring perlu disertai dengan proses daring pula
supaya dapat meningkatkan keingintahuan
siswa dalam belajar di kelas (Nizaruddin et al.,
2021). Namun berhubung kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan di daerah 3T
maka akan menggunakan media kartu poin
yang sesuai dengan kondisi daerah dan mudah
diterapkan dalam pembelajaran dan evaluasi
belajar. Tujuan dari kegiatan ini diharapkan
dapat mendorong siswa untuk peningkatan
belajar dan memiliki sikap disiplin.

B. PELAKSANAAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan suatu
metode Tindakan kelas atau biasa disebut
(PTK) di mana untuk melihat setiap kegiatan
yang diadakan untuk meminimalisir masalah-
masalah dikelas (Parjono, 2005). Tujuan
metode ini dengan memberikan tindakan atau
treatment di kelas untuk menyelesaikan
masalah pembelajaran yang telah diuraikan.
Pelaksanaan untuk penelitian ini dilakukan di
sekolah tingkat SMP Negeri 7 Bonti, Adapun
membutuhkan tahapan membutuhkan waktu 4
bulan mulai dari Agustus-November 2021.
Peneliti melakukan Langkah awal
dengan mengumpulkan data menggunakan
teknik tes, lalu pengamatan atau observasi dan
dokumentasi. Untuk mengetahui hasil belajar
maka dilakukan tes terhadap siswa, ditambah
adanya treatment yang dilakukan untuk
memenuhi setiap proses di dalamnya.
Pengamatan yang dilakukan
menggunakan  standar yang  sistematis
terstruktur dengan menampilkan pedoman-
pedoman yang dilakukan seorang pengamat.
Instrumen yang digunakan adalah: lembar
observasi, tes dan dokumentasi. peneliti
memperoleh data yang tajam dan akurat
melalui lembaran yang biasa digunakan saat
observasi, lalu digunakan juga untuk
pengawasan akan Tindakan yang dilakukan
peneliti terhadap permasalahan dikelas.
Setiap materi yang diajarkan oleh guru
akan diberikan kepada siswa untuk melakukan
tes sehingga bisa menelaah lebih dalam niat
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siswa untuk belajar menggunakan kartu poin
sebagai media belajar, sekalian melihat
efektivitas kartu poin dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung (dari awal, pertengahan sampai
akhir).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlu diketahui saat pertama memasuki
ruangan kelas untuk melakukan kegiatan PkM
didapati tidak ada satupun siswa yang
membawa alkitab dan berpakaian rapi, minat
belajar yang kurang terlihat dari tidak ada yang
bertanya dan mengemukakan pendapat,
melamun, ribut, dan lain sebagainya. Kedua
orangtua harusnya mendorong siswa, sebab
keterlibatan orangtua menyangkut perihal ini
lalu dorongan tersebut adalah fondasi primer
pada perkembangan anak bahkan tingkah
lakunya disekolah (Gratia et al., 2020).

Media kartu poin adalah kartu poin yang
diberikan kepada setiap kelompok, kelompok
dibagikan pada pertemuan pertama sampai
terakhir, masing-masing kelompok harus
mengumpulkan poin pada kartu poin untuk
dapat menang. Kriteria penilaian yang diambil
adalah pemberian reward dan punishment.
Berikut Tabel Kriteria yang dibuat.

Tabel 1. Kriteria Kartu Poin

Reward Punishment
(Penambahan 5 (Pengurangan 5
Poin) Poin)
Kedisiplinan: Tidak membawa
Membawa Alkitab Alkitab dan
dan berpakaian rapi. berpakaian tidak

rapi.
Minat Belajar: aktif ~ Tidak aktif bertanya
bertanya dan dan mengemukakan
mengemukakan pendapat, presentasi
pendapat, presentasi  hasil diskusi

hasil diskusi kelompok,
kelompok, kerjasama
kerjasama kelompok, dan

kelompok, dan
drama terbaik
kelompok.

drama kelompok.

Desain Pertanyaan dan Jawaban dari
Penggunaan Kartu Poin

Pertanyaan yang mengacu pada sebelum
dan sesudah diterapkannya media kartu poin

(pertanyaan  diberikan pada pertemuan

terakhir). Siswa yang mengisi pertanyaan

(informan) berjumlah 7 siswa. Seharusnya 10

siswa namun ada tiga sedang berhalangan

hadir atau izin. Daftar pertanyaannya sebagai
berikut:

1. Apakah kamu membawa alkitab sebelum
Mr mengajar?

2. Apakah kamu rapi sebelum guru mengajar?

3. Apakah kamu semangat belajar sebelum
Mr mengajar?

4. Apakah kamu mulai rajin membawa
alkitab pada pembelajaran PAK & budi
pekerti karena adanya kumpul poin?

5. Apakah kamu mulai rapi dalam berpakaian
pada pembelajaran pendidikan agama
Kristen & budi pekerti karena adanya
kumpul poin?

6. Apakah kamu mulai semangat belajar
karena adanya kumpul poin?

7. Apakah kamu menyukai proses
pembelajaran di kelas selama guru
mengajar?

8. Apakah kamu semangat mengikuti
pembelajaran saat guru mengajar?

9. Apakah semangatmu meningkat dengan
adanya kumpul poin?

10. Apakah kedisiplinanmu meningkat dengan
adanya kumpul poin?

11.Apakah  kamu ingin
mendapatkan poin terbanyak?

Gambar 1 menunjukkan jawaban
penggunaan kartu poin dari peserta.

kelompokmu

1 2 3

O = N W & U
)

B Kurang Setuju Sangat Setuju

Gambar 1. Jawaban Penggunaan Kartu Poin
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Jawaban di atas membukti bahwa
penggunaan kartu poin di kelas memberikan
sarana yang tepat pada kegiatan belajar siswa,
sehingga siswa memiliki pengalaman belajar
yang menarik dan berguna bagi masa
depannya. Pengalaman belajar tercipta ketika
mendapatkan hukuman yang dipandang
sebagai bentuk kedisiplinan dan hadiah bagi
mereka yang taat pada peraturan sekolah.
Kegiatan PkM sekolah memberikan landasan
atau acuan untuk terus memberikan
Pendidikan berbasis media belajar kartu poin
dipandang sebagai kebutuhan yang diperlukan
dalam suatu lembaga. Berikut terdapat foto
dokumentasi kegiatan PkM sekolah bersama
siswa-siswa di kelas.

Gambar 3. Persentasi di Kelas

D. PENUTUP

Data di atas menunjukkan pada tahap
pertama atau sebelum diterapkannya Kkartu
poin 4 siswa yang sama sekali tidak pernah
membawa alkitab, 3 siswa kadang-kadang dan
tidak ada siswa yang selalu membawa alkitab
saat pembelajaran Pendidikan Agama Kristen.
3 siswa tidak pernah rapi/memasukkan baju ke
dalam ketika masuk kelas saat pembelajaran
PAK, 4 siswa kadang-kadang dan tidak ada
siswa yang selalu. 2 siswa sering tidak
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semangat belajar, 3 siswa kadang-kadang dan
2 siswa selalu atau sering.

Beralih pada tahap kedua atau setelah
diterapkannya kartu poin kita bisa melihat
peningkatan signifikan yang terjadi. Rata-rata
siswa mengalami peningkatan kedisiplinan
dan prestasi belajar setelah diterapkannya
media pembelajaran menggunakan kartu poin.
Ucapan Terima Kasih

Peneliti memberikan rasa ucapan terima
kasih kepada Tuhan sebab akan hikmat-Nya
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